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ABSTRAK 

Kantor Desa Pengalangan sangat membutuhkan adanya sistem informasi guna mempercepat proses pendataan, 
mencetak surat, mencari data dan membuat laporan sehingga kepuasan dalam pelayanan tidak hanya dapat 
dirasakan oleh masyarakat tetapi seluruh staff juga dapat merasakannya karena pekerjaan menjadi lebih efektif 
dan efisien. Peneliti membuat sistem informasi Desa Berbasis microservice pada Kantor Desa Pengalangan, 
yang sebelumnya telah dilakukan pengamatan terhadap kegiatan yang berjalan disana, wawancara dengan 
beberapa aparat desa dan studi pustaka. Microservice memungkinkan pengembangan fungsi perangkat lunak 
dipecah menjadi bagian – bagian service yang kecil dan terfokus menjadikan service akan memiliki 
kemampuan resource yang bisa diatur dengan tepat dan membagi fungsionalitas aplikasi menjadi layanan 
yang kecil dan saling berhubungan menjadi satu kesatuan bisnis proses aplikasi. Dalam Sistem ini pengguna 
dapat dengan mudah mencari data, memasukkan dan menyimpan data dengan sistem yang aman, mencetak 
surat dengan cepat dan menghasilkan laporan dengan hasil yang akurat. Perancangan Sistem Informasi Desa 
berbasis microservice ini merupakan solusi terbaik untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada 
di semua kantor desa khususnya Kantor Desa Pengalangan seperti tumpukan administrasi file yang semakin 
banyak, pembuatan laporan yang membutuhkan waktu dikarenakan proses pengumpulan data masih manual, 
permasalahan keamanan sistem bagi desa yang sudah menggunakan sistem informasi, dan pengembangan 
sistem yang tidak mudah dikarenakan harus merombak sistem yang sudah ada. Dengan sistem ini, kinerja 
pelayanan akan meningkat dan menjadi lebih cepat, mudah dan rapih dibandingkan sistem yang terdahulu, 
serta menjadikan sistem ini menjadi scalable dan keamanan sistem terjaga 
 
Kata Kunci: kata kunci pertama; kata kunci kedua; kata kunci ketiga; kata kunci keempat; kata kunci kelima 

 

PENDAHULUAN 
Bila melihat pelayanan Desa 

Pengalangan yang ada di Kabupaten Gresik, 
pemanfaatan teknologi informasi ini belum 
maksimal. Selama ini sistem yang digunakan 
masih dalam bentuk sistem informasi manual, 
beberapa kendala didapatkan dalam 
penggunaan sistem manual ini seperti sulit dan 
lambat dalam proses pengajuan usulan surat 
baru, perubahan maupun penghapusan data 
khususnya memberikan laporan data penduduk. 
Tidak sedikit juga masyarakat yang 
menganggap bahwa birokrasi dipemerintahan 
berbelit-belit dan menyulitkan. Hal ini didasari 
fakta yang mereka lihat ketika sedang 
mengurus administrasi kependudukan. 

Masalah lain yang terjadi adalah ketika 
pencatatan data secara konvensional sering kali 
menyebabkan pengulangan data yang 
mengakibatkan pembukuan yang tidak efisien 
[1]. Sebagai tambahan, penyimpanan buku 
dalam lemari arsip juga mempengaruhi 

terjadinya kesulitan dalam mencari data yang 
diperlukan setiap saat. Hal ini menjadi salah 
satu alasan mengapa manajemen berbasis 
online merupakan sarana mengelola data yang 
bisa dilakukan dengan mudah, cepat dan biaya 
yang lebih murah [2]. 

Pengelolaan informasi selain 
digunakan sebagai pengontrolan atau acuan 
kepala desa dalam pengambilan suatu 
keputusan, juga digunakan sebagai laporan 
kepada instansi yang terkait yaitu kantor [3]. 
Mengingat hal tersebut maka dibutuhkan 
sebuah sistem informasi yang mampu 
mempermudah dalam pengelolaan data serta 
dapat memberikan efektifitas pengelolaan data 
di Desa Pengalangan.  

Microservices berarti membagi aplikasi 
menjadi layanan yang lebih kecil dan saling 
terhubung [4]. Microservices memungkinkan 
tiap fitur pada aplikasi mengalami 
pengembangan tersendiri [5]. Pola arsitektur 
microservices secara signifikan memengaruhi 
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hubungan antara aplikasi dan database [6]. Di 
dalam microservices, masing-masing services 
atau layanan memiliki skema database 
tersendiri [7]. Selain itu, services dapat 
menggunakan jenis database dan bahasa 
pemrograman yang paling sesuai dengan 
keperluan. Dengan begitu, tiap-tiap layanan 
akan lebih optimal. Adanya microservices 
memungkinkan aplikasi menjadi lebih padat 
dan kompleks namun tetap ringan. Intinya, 
microservices adalah metode dengan membagi 
services ke bagian yang lebih kecil namun tetap 
berkaitan. Selain itu, dalam setiap services 
yang dibuat bisa menggunakan teknologi yang 
berbeda [8]. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
termotivasi untuk membuat Implementasi 
Arsitektur Microservices pada Sistem 
Informasi Desa. Sistem informasi ini 
merupakan pengembangan dari sistem yang 
secara umum telah banyak di buat dan mampu 
membantu pekerjaan perangkat desa, dan 
penyajian informasi dalam bentuk website 
untuk keperluan publikasi desa. 

 
METODE PENELITIAN 

 Untuk metode pendekatan sistem yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
Object Oriented Analysis Design (OOAD) dan 
alat bantu perancangan sistem menggunakan 
Unified Modeling Language (UML). Pada 
metode ini dilakukan dengan cara menemukan 
masalah berdasarkan subyek dan objek yang 
sedang diteliti. Subyek yang ditargetkan dalam 
penelitian ini adalah perangkat desa yang 
menangani administrasi serta pelayanan kepada 
masyarakat desa. Objek yang diteliti yaitu 
sistem administrasi desa dan sistem pelayanan 
masyarakat desa. Metode prototype ini sangat 
efektif untuk melakukan pengembangan sistem 
yang kompleks [9]. Sedangkan metode 
pengembangan sistem pada penelitian ini yaitu 
menggunakan metode prototype [9]. Metode 
prototype yaitu sebuah proses pembuatan 
perangkat lunak yang memungkinkan 
terjadinya pengulangan dan peningkatan 
sampai perangkat lunak tersebut memenuhi 
kebutuhan pengguna [10]. Di dalam metode 
pengembangan prototype terdapat beberapa 
tahapan yang perlu diperhatikan dalam 
membangun sebuah sistem, tahapan pada 
metode prototype dapat dilihat pada Gambar 1 
berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan pada Prototype 

 
 Analisis kebutuhan merupakan tahapan 

pertama dalam metode penelitian yang 
dilakukan. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan data terkait dengan 
pembangunan sistem melalui observasi dan 
wawancara ke Desa Pengalangan 
Kabupaten Gresik. Observasi yang 
dilakukan yaitu mendatangi kantor desa 
pengalangan kecamatan menganti 
kabupaten Gresik, serta memperhatikan 
proses yang berjalan di kantor desa 
tersebut. Wawancara dilakukan kepada 
perangkat desa guna mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada proses administrasi yang ada pada 
Desa Pengalangan. Dalam mendukung 
penelitian ini peneliti mencari studi pustaka 
terkait dengan pembangunan sistem 
informasi administrasi pemerintahan desa. 
Selain itu dilakukan analisis pada proses 
sistem yang berjalan di Desa Pengalangan 
Kabupaten Gresik untuk mengetahui 
informasi apa saja yang dibutuhkan oleh 
pemerintah desa sebagai pengguna sistem. 
Tahapan ini dapat menghasilkan data dan 
informasi yang akan digunakan dalam 
pembangunan sistem informasi 
administrasi sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan pengguna sistem.  

 Tahapan kedua pada penelitian ini yaitu 
perancangan aplikasi antarmuka atau front 
end sistem informasi administrasi 
pemerintah desa. Pada tahapan ini 
dilakukan perancangan terhadap aplikasi 
mobile yang akan dibuat dengan 
menggunakan data yang sudah didapatkan 
pada tahapan pertama sesuai dengan 
kebutuhan pengguna sistem. Tahapan ini 
menganalisis dan menerjemahkan 
kebutuhan serta data ke dalam bentuk 
prototype yang mudah dipahami oleh 
pengguna [11]. 

 Tahap berikutnya yaitu pengujian system 
dalam bentuk aplikasi mobile. Prototype ini 
diberikan dan dipresentasikan kepada 



Prosiding SNasPPM VII Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

536 

pemerintah desa atau pengguna sistem, jika 
prototype sudah sesuai dengan keinginan 
pengguna maka proses akan dilanjutkan ke 
tahapan pembangunan sistem. Adapun 
rancangan awal dari gambaran kebutuhan 
sistem pada Desa Pengalangan Kabupaten 
Gresik seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Rancangan Awal Kebutuhan Sistem 

 
 Sistem informasi Desa yang sudah selesai 

diberikan dan dipresentasikan kembali 
kepada pengguna sistem kemudian akan 
dilakukan evaluasi dan pengujian sistem. 
Pada tahapan ini pengujian sistem yang 
dilakukan yaitu menggunakan black-box 
testing [11]. Pada tahapan terakhir sistem 
yang sudah selesai dapat langsung 
digunakan dan dioperasikan oleh 
pengguna. Pada proses implementasi 
sistem, pengguna sistem akan diberikan 
pelatihan terkait pembelajaran sistem 
informasi administrasi pemerintah desa dan 
bagaimana cara mengoperasikannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil dan pembahasan 
bedasarkan metode penelitian yang dilakukan : 
1. Analisa kebutuhan 

Pada tahapan ini didapati beberapa modul 
yang dibutuhkan berdasarkan hasil 

wawancara. 

 

Gambar 3. Kebutuhan Sistem Desa 

Berdasarkan gambar 3, kebutuhan sistem 
desa dapat dijabarkan menjadi beberapa 
menu yaitu profil, Lembaga desa, statistic, 
potensi desa, info news dan ajuan surat 
[12]. Pada menu profil secara detail 
terdapat beberapa submenu yaitu visi, misi, 
sejarah, dan perangkat desa. Pada menu 
Lembaga desa terdapat submenu karang 
taruna dan LPMD [13]. Pada menu statistik 
terdapat submenu jumlah penduduk dan 
tingkat Pendidikan. Pada menu potensi 
desa terdapat submenu pembangunan dan 
pertanian. 
 
Analisa kebutuhan secara detail dapat 
dilihat pada tabel 1: 

Tabel 1. Analisa Kebutuhan 

ID Aktor Functional Requirement 
1 Admin Memasukkan data desa 
2 Menghapus dan mengedit data 

desa 
3 Memasukkan data berita desa 
4 Menghapus dan mengedit data 

berita desa 
5 Memasukkan data perangkat 

desa 
6 Menghapus dan mengedit data 

perangkat desa 
7 Memasukkan data user 
8 Menghapus dan mengedit data 

user 
9 Perangkat 

Desa 
Memasukkan data kartu 
keluarga 

10 Menghapus dan mengedit data 
kartu keluarga 

11 Memasukkan data jenis 
Lembaga desa 

12 Menghapus dan mengedit data 
jenis Lembaga desa  

13 Memasukkan data Lembaga 
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desa 
14 Menghapus dan mengedit data 

Lembaga desa  
15 Memasukkan data jenis 

potensi desa 
16 Menghapus dan mengedit data 

jenis potensi desa 
17 Memasukkan data jenis surat 
18 Menghapus dan mengedit data 

jenis surat 
19 Memasukkan data master surat 
20 Menghapus dan mengedit data 

master surat 
21 Memasukkan data surat keluar 
22 Menghapus dan mengedit data 

surat keluar 
23 Memasukkan data surat masuk 
24 Menghapus dan mengedit data  

surat masuk 
25 Memasukkan data penduduk 
26 Menghapus dan mengedit data 

penduduk 
27 warga Mengakses profil desa 
28 Mengakses berita desa 
29 Mengakses data penduduk 
30 Mengakses ajuan surat 

 
 
2. Analisa arsitektur 

Analisa arsitektur bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara umum 
tentang cara kerja sistem. Kerangka kerja 
sistem informasi desa secara utuh dibagi 
menjadi dua komponen yaitu aplikasi 
public view pada web atau mobile android 
untuk masyarakat desa serta perangkat desa 
dan sistem berbasis web sebagai backend 
[14]. Secara sederhana arsitektur sistem 
informasi desa dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Rancangan Sistem Informasi  
Desa 

 

3. Desain 
 

 

Gambar 5. ERD Sistem Informasi Desa 

Pada gambar 5 merupakan entity 
relationship diagram dimana 
menggambarkan rancangan tabel beserta 
hubungan relasi entitasnya. 

4. Coding 
Pada tahapan ini, dilakukan pembuatan 
endpoint API menggunakan framework 
Codeigniter. Proses ini dimulai dari 
pembuatan service-service yang berkaitan 
dengan sistem desa hingga membuat API 
gateway [15]. Setelah itu dilanjutkan 
memanfaatkan endpoint yang sudah ada 
dengan membuat applikasi frontend 
menggunakan react native [16]. 

5. Testing 
Pengujian dilakukan dalam bentuk 
functional testing guna dilakukan Analisa 
pada endpoint yang telah dibuat. Functional 
testing merupakan bagian dari black box 
testing dimana dalam prosesnya yaitu 
memastikan sistem dapat berfungsi sesuai 
model. Pengujian endpoint menggunakan 
tools postman. 
 

KESIMPULAN 
  Penerapan endpoint yang dibuat 
dengan codeigniter dan frontend aplikasi 
mobile untuk system informasi desa dapat 
membantu penyebaran informasi dan 
memudahkan warga untuk mengurus surat di 
desa 
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id_desa
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nama_desa
alamat_lengkap
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integer
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<pk>
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integer
integer
varchar(255)

<pk>
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vis_jenis_surat
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id_desa
jenis_surat

integer
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<pk>
<fk>

vis_kartu_keluarga

no_kk
nik

inateger
integer

<pk>

vis_lembaga_desa

id_lembaga
id_jenis_lembaga
id_desa
lembaga_desa

integer
integer
integer
varchar(255)

<pk>
<fk2>
<fk1>

vis_master_surat
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id_jenis_surat
file
link
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date
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vis_data_penduduk

nik
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<pk>
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vis_perangkat_desa
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jabatan

integer
integer
integer
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<pk>
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vis_surat_keluar

id_surat_keluar
id_jenis_surat
tgl_keluar
perihal

integer
integer
date
long varchar

<pk>
<fk>

vis_surat_masuk

id_surat_masuk
id_jenis_surat
tgl_masuk
perihal

integer
integer
date
long varchar

<pk>
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vis_user

id_user
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password

integer
integer
varchar(255)

<pk>
<fk>

vis_berita_desa

id_beri ta_desa
id_desa
judul
tanggal
beri ta

integer
integer
varchar(255)
date
long varchar

<pk>
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vis_provinsi

id_provinsi
provinsi

integer
varchar(255)
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vis_kota

id_kota
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kota

integer
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varchar(255)

<pk>
<fk>

vis_kabupaten

id_kabupaten
id_provinsi
kabupaten

integer
integer
varchar(255)

<pk>
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vis_kecamatan

id_kecamatan
id_kota
id_kabupaten
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